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ABSTRAK 
  
Metode kompresi citra lossless dikembangkan untuk menyimpan atau 
mentransmisikan citra tanpa menghilangkan sedikit pun detail informasi yang ada 
dalam citra tersebut. Aplikasi metode ini digunakan pada citra satelit, foto udara, 
dan data medik. Pendekatan yang umumnya digunakan dalam kompresi citra 
lossless adalah Predictive Coding, Burrows-Wheeler Transform, dan Variable 
Block Size Segmentation. Dalam algoritmanya, metode-metode kompresi lossless 
menggunakan entropy coding untuk mengkodekan citra dengan kode yang lebih 
efisien. 
Penelitian ini mengembangkan metode kompresi citra lossless dengan 
pendekatan yang berbeda yaitu menggunakan konsep reversible watermarking 
yang dibangun dari transformasi bilangan bulat Reversible Contrast Mapping 
(RCM) dan Reversible Low Contrast Mapping (RLCM). Penelitian 
memperkenalkan tiga skema kompresi citra lossless menggunakan transformasi 
bilangan bulat yaitu skema reversible watermarking dan pendekatan coding dalam 
skema Average Encoding (AE) dan Hierarchy Average Encoding (HAE). Pada 
pendekatan coding, penelitian ini mengkolaborasikan RLCM dan Differential 
Encoding. Metode Cyclic Reversible Low Contrast Mapping (CRLCM) merupakan 
metode dengan rasio kompresi tertinggi dalam skema reversible watermarking. 
Pada skema AE, penelitian ini memperkenalkan empat metode coding yaitu 
1RLCM (one step RLCM)-Up, Ext-1RLCM-Up, 1RLCM-Dw, dan 1RLCM-0. 
Metode yang memiliki rasio kompresi tertinggi pada skema ini adalah 1RLCM-0. 
Skema HAE diimplementasikan dalam dua metode yaitu metode dasar dan MAP-
HAE. Kompleksitas Algoritma metode-metode dengan pendekatan coding sama 
dengan Golomb coding yaitu ܱ(݊). 
Rasio kompresi metode 1RLCM-0 pada skema AE dan skema HAE 
umumnya sama dengan metode kompresi Golomb coding untuk citra standar tetapi 
metode-metode ini memiliki rasio kompresi yang lebih besar untuk citra medik. 
Implementasi 1RLCM-0 pada metode kompresi citra JPEG-LS dengan mengganti 
metode adaptive-Golomb yang digunakan pada metode tersebut menghasilkan rasio 
kompresi sebanding dengan metode JPEG-LS original. 
 
Kata Kunci: Kompresi citra lossless, Transformasi bilangan bulat, Differential 
Encoding, Reversible Contrast Mapping, Reversible Low Contrast Mapping, 
Average Encoding, Hierarchy Average Encoding. 
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ABSTRACT 
   
Lossless image compression methods were developed to save and transmit 
images without losing any detailed information of the images. Applications of these 
compression methods are for compressing the satellite images, aerial photographs, 
and medical data. The most common approaches used in this compression type are 
predictive coding, Burrows-Wheeler Transform, and variable block size 
segmentation. In the algorithms, lossless image compression methods use entropy 
coding for more efficient compression result.  
  This research develops a new lossless image compression method using a 
different approach that exploiting the concept of the reversible watermarking 
method for the integer transform of Reversible Contrast Mapping (RCM) and 
Reversible Low Contrast Mapping (RLCM). This research introduces three lossless 
image compression schemes, i.e. reversible watermarking scheme, coding approach 
by Average Encoding (AE), and Hierarchy Average Encoding (HAE) Scheme. The 
coding approach collaborates the RLCM transform and the Differential Encoding. 
On the reversible watermarking scheme, the Cyclic Reversible Low Contrast 
Mapping (CRLCM) has the highest compression ratio. In AE scheme, this research 
introduces four coding methods, i.e. 1RLCM (one step RLCM)-Up, Ext-1RLCM-
Up, 1RLCM-Dw, and 1RLCM-0. The 1RLCM-0 has the highest compression ratio 
for this scheme. The HAE scheme is implemented using two approaches, i.e. the 
basic method and MAP-HAE. The algorithm complexity of the coding approaches 
is equal to Golomb coding complexity, which is ܱ(݊).   
 The compression ratio of the 1RLCM-0 for AE scheme and HAE scheme 
is generally equal to Golomb coding’s for the standard images, but the proposed 
methods have significantly higher compression ratio for medical images. 
Implementation of the 1RLCM-0 in JPEG-LS compression method by replacing 
the adaptive-Golomb coding in the method results in similar compression ratio 
compared to the JPEG-LS original. 
 
Keywords: Lossless image compression, Integer Transform, Differential Encoding, 
Reversible Contrast Mapping, Reversible Low Contrast Mapping, Average 
Encoding, Hierarchy Average Encoding. 
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